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ABSTRAK 

 

 

Moch Ridho Santosa. Analisis lapisan isolator termal pada dinding oven 

pengering terhadap pengurangan panas, Skripsi, Teknik Mesin, FTIK UN PGRI 

Kediri, 2026. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan material 

isolator termal Glasswool dan Rockwool terhadap tingkat kehilangan panas, 

kestabilan suhu, dan efisiensi termal pada oven pengering berbahan bakar LPG. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh besarnya kehilangan panas melalui dinding 

oven yang dapat menurunkan efisiensi pemanasan dan kestabilan suhu selama 

proses pengeringan. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen 

kuantitatif dengan tiga variasi perlakuan, yaitu oven tanpa isolator, oven 

menggunakan Glasswool, dan oven menggunakan Rockwool. Pengujian dilakukan 

selama tiga hari pada suhu operasi 70°C selama 90 menit dengan interval 

pengambilan data setiap 5 menit. Data dianalisis menggunakan perhitungan 

kehilangan panas, standar deviasi untuk mengetahui kestabilan suhu, serta 

efisiensi termal relatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata suhu 

permukaan dinding oven tanpa isolator sebesar 41,94°C, sedangkan penggunaan 

Glasswool dan Rockwool mampu menurunkannya menjadi masing-masing 

34,40°C dan 34,97°C. Perhitungan kehilangan panas menunjukkan bahwa 

Glasswool menghasilkan kehilangan panas sebesar 5,79 W, lebih rendah 

dibandingkan Rockwool sebesar 6,02 W. Nilai standar deviasi suhu sebesar 

0,676°C pada Glasswool dan 0,427°C pada Rockwool menunjukkan bahwa kedua 

material memiliki kestabilan suhu yang sangat baik. Efisiensi termal relatif yang 

diperoleh sebesar 98,11% pada Glasswool dan 98,60% pada Rockwool. Secara 

keseluruhan, Glasswool menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam 

menekan kehilangan panas dan menurunkan suhu permukaan dinding oven, 

sedangkan kedua material sama-sama memberikan kinerja termal yang sangat 

baik pada proses pengeringan. 

 

Kata kunci: oven pengering, Glasswool, Rockwool, kehilangan panas, kestabilan 

suhu, efisiensi termal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Oven pengering merupakan peralatan yang digunakan dalam berbagai proses 

produksi, mulai dari sektor pangan, pertanian, komposit, hingga industri skala 

usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). Peralatan ini beroprasi dengan 

memanfaatkan panas dan sirkulasi udara untuk mengurangi kadar air bahan secara 

terkontrol. Efektivitas proses pengeringan bergantung pada kemampuan oven 

untuk mempertahankan suhu internalnya dan memastikan distribusi panas yang 

merata. Namun, tantangan utama yang sering dihadapi adalah kehilangan panas 

melalui dinding oven, celah konstruksi, atau area dengan isolasi yang tidak 

memadai. Hal ini mengakibatkan efisiensi pemanasan yang berkurang, kesulitan 

dalam menstabilkan suhu, dan waktu pengeringan yang lebih lama. 

Kinerja oven pengering sangat bergantung pada pemilihan lapisan isolator 

dinding dan kualitas konstruksinya (Sobirin et al., 2025). Material isolator dengan 

konduktivitas termal tinggi cenderung mempercepat pelepasan panas ke 

lingkungan sekitar, sehingga mengurangi efisiensi proses pengeringan. Perbedaan 

jenis penyerap panas, seperti plate collector dan sand collector memberikan 

variasi besar pada stabilitas temperatur dan tingkat kehilangan panas pada oven 

pengering kacang tanah (Amar et al., 2025). Di sisi lain, dalam konteks 

pengeringan pangan, stabilitas suhu merupakan aspek krusial untuk menjaga 

kualitas produk akhir, mengingat fluktuasi panas dapat menghasilkan produk yang 

kurang optimal. (Alhanannasir et al., 2024). 

Banyak oven yang digunakan oleh usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) atau yang hanya dirakit secara sederhana mengalami kehilangan panas 

yang signifikan akibat penggunaan lapisan isolasi yang tidak memadai, bahkan 

beberapa oven tidak menggunakan lapisan isolator termal sama sekali, yang 

membuat energi panas dengan mudah keluar melalui dinding oven, sehingga 

proses pemanasan menjadi kurang efisien. Di sisi lain, isolator termal seperti 

Glasswool dan Rockwool memiliki struktur serat mineral berdensitas rendah yang 

dapat  menghambat  laju  transfer  panas.  Kedua  material  tersebut  memiliki 
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konduktivitas termal rendah, menjadikannya ideal untuk digunakan sebagai isolasi 

pada oven guna memperlambat transfer panas dari ruang pemanasan ke 

lingkungan sekitar. Kemampuan mereka untuk menjebak udara di antara serat-

seratnya memungkinkan Glasswool dan Rockwool beroperasi secara efektif untuk 

secara drastis mengurangi kehilangan panas secara signifikan. 

Lapisan isolator pada dinding oven memainkan peran penting dalam menjaga 

retensi panas. Perbedaan dalam sifat mekanik dan lapisan isolator pada dinding ini 

dapat memengaruhi laju kehilangan panas. Pada mesin pengering bilah bambu 

mengidentifikasi bahwa kualitas lapisan isolator pada dinding memiliki dampak 

signifikan terhadap stabilitas panas selama proses pengeringan, oleh karena itu, 

pemilihan lapisan yang tepat merupakan aspek penting dalam meningkatkan 

kinerja oven (Pratiwi & Bahari, 2025). 

Kehilangan panas yang signifikan secara langsung menyebabkan penurunan 

kemampuan oven dalam mempertahankan suhu kerja serta memperpanjang waktu 

proses pengeringan. Kondisi ini menunjukkan bahwa oven membutuhkan isolator 

termal yang mampu menekan laju perpindahan panas secara maksimal melalui 

dinding oven. Analisis yang meninjau pengaruh material isolator seperti glasswool 

dan rockwool menjadi sangat penting untuk mengidentifikasi material yang 

mampu memberikan tingkat penahanan panas dan kestabilan suhu terbaik selama 

proses pengeringan. 

Berdasarkan berbagai fenomena dan temuan penelitian sebelumnya, kajian 

mengenai pengaruh material isolator termal terhadap kehilangan panas oven 

pengering menjadi urgensi yang perlu diteliti secara menyeluruh. Penelitian ini 

diharapkan dapat menghasilkan data empiris mengenai efektivitas masing-masing 

material isolator dalam mengurangi kehilangan panas serta menjaga kestabilan 

suhu, sekaligus menjadi masukan dalam perancangan oven pengering yang 

memiliki kinerja termal yang efisien dan stabil. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perbedaan pengaruh material isolator termal (glasswool dan 

Rockwool) terhadap tingkat kehilangan panas pada oven pengering? 
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2. Material isolator manakah yang memberikan efisiensi termal terbaik pada 

oven pengering berdasarkan analisis kehilangan panas, dan kestabilan 

suhu? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh material isolator termal (glasswool 

dan Rockwool) terhadap tingkat kehilangan panas pada oven pengering. 

2. Untuk mengetahui material isolator yang memberikan efisiensi termal 

terbaik pada oven pengering berdasarkan analisis kehilangan panas dan 

kestabilan suhu. 

 

D. Manfaat Peneliti 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan kontribusi ilmiah terkait kajian perpindahan panas 

(konduksi, konveksi, radiasi) pada oven pengering dengan variasi 

material isolator termal. 

b. Menambah referensi akademik mengenai pengaruh material isolator 

terhadap perpindahan panas dan kestabilan suhu pada oven pengering, 

serta efisiensi termal yang dihasilkan dalam proses tersebut. 

c. Menjadi dasar bagi pengembangan penelitian lanjutan terkait optimasi 

desain oven pengering berbasis analisis termal. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan informasi bagi pengguna, perancang, dan UMKM 

mengenai material isolator yang paling efektif dalam mengurangi 

kehilangan panas sehingga proses pengeringan berlangsung lebih 

stabil. 

b. Membantu menentukan pilihan material pelapis dinding oven 

(glasswool atau Rockwool) yang memberikan kestabilan suhu dan 

efisiensi termal terbaik. 

c. Meningkatkan kinerja proses pengeringan secara keseluruhan melalui 

kestabilan suhu yang lebih baik sehingga waktu pengeringan lebih 

terkendali dan kualitas hasil pengeringan lebih konsisten. 
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